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ABSTRAK

Sikap penutur dalam penggunaan bahasa Manggargi $BiMyat menentukan keberadaan leksikon
BM. Ada leksikon aktif karena penutarengingatipenggunaannya. Ada pula leksikon pasif karena
penutur bersikap melupakanpenggunaannya. Kajian masalah ini bertujuan nemigesikan
perwujudan sikap penggunaan leksikon BM dan mempy@hkasi potensi leksikon BM sebagai
“calon” kosakata bahasa Indonesia (Bl). Dalam ugsgrecapaian tujuan itu digunakan tiga metode
penyediaan data: permenungan, penyimakan, dan peign. Data yang tersedia dianalisis secara
reflektif-introspektif dengan dukungan metode padsub-jenis metode referensial, metode
translasional, dan metode pragmatis. Hasilrpertama sikapmengingatipenggunaan leksikon BM
berupa (a) sikamuk paké taé risebagai perwujudan kebanggaan terhadap leksikbBMs (b)
sikap céngka taé banaebagai perwujudan keterbukaan menerima leksikoapan, dan (c) sikap
dédék tae werwsebagai perwujudan kreativitas berbahd&dua sikap melupakanpenggunaan
leksikon BM terungkap berupa kecenderungan sikedupakan oleh generasi tua dan
kecenderungan sikaplilupakanpenggunaannya olek generasi mudetiga, keberadaan leksikon
BM berpotensi mendukung pengayaan kosakata Bl &aBM masih berstatus sebagai bahasa
hidup. Potensi leksikon BM memenuhi tujuh kritedizgkungan: keseringan penggunaan, kesamaan
sejarah, keunikan, kehematan, keeufonian, kepasitiflai karakter, dan kedinamisannya bergabung
dengan morfem (afiks) BI, sehingga terbentuk leksikaru.
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ABSTRACT

The attitude of speakers in the use of Manggargjuage (ML) greatly determines the existence of
ML lexicon. There are active lexicons because spesakmembettheir use. There are also passive
lexicons because the speakingettheir use. This study aims to describe the spsaké#titude in
the use of ML lexicons and to explain the potentiaML lexicons as "candidates" for Indonesian
language (IL) words. In an effort to achieve th@algthree methods of data provision were used:
reflection, observation and surveying. The avadaddhta are analyzed in a reflective-introspective
way by using identity method with the referentiahnslational, and pragmatic sub-type methods.
The results ardirst, the attitude of remembering the use of ML lexg@nin the form of (a) theuk
paké taé ruattitude as a manifestation of pride in the odgiNIL lexicons, (b) theéngka taé bana
attitude as a manifestation of openness in aca@pfan lexicons, and (c) tlEdék tae werattitude
as a manifestation of language creativ@gcondthe attitude oforgettingthe use of ML lexicons is
revealed in the tendency oblivion attitude of the older generation’s and the tengeridorgetting
its use of the lexicons by the younger generafidnird, the existence of the ML lexicons has the
potential to support Indonesian language vocabutamichment because ML is still a living
language. ML lexicon potential fulfills seven crige of support: the use frequency, history
similarity, uniqueness, frugality, euphony, positivof character values, and dynamism of joining
Indonesian language morphemes (affixes), so thatalexicon is formed.
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PENDAHULUAN

Berkaitan dengan kedudukannya sebagai bahasa ddmafisa Manggarai (BM)
berfungsi antara lain sebagai pendukung bahasanésdo (BI). Dukungan BM yang
pontensial adalah dukungan pengayaan leksikon BkubBgan ini cukup realistis karena
ada leksikon BM yang secara spesifik dapat menguigin keadaan seperti istildhréng
‘musim hujan turun setiap hari siang malam’. Istilduréngtelah menjadi leksikon BI,
tetapi penggunaannya belum memasyarakat. Lekséiomyla yang potensial pun belum
dikembangkan menjadi kata leksikal Bl. Misalnyatakregot ‘lutut bagian belakang’
berpotensi menjadi kata Bl karemegot lebih spesifik dibandingkan dengdutut atau
dengkuldalam BI. Kataegotdibedakan denganus'lutut bagian depan’.

Persoalannya, keberadaan leksikon potensial itwbdmguran” dengan tiga hal:
sikap bahasa penutur, sikap ilmiah sarjana, daitikpbhhasa daeratPertama fenomena
sikap penutur tersimak antara lain (a) kurang “rrehw” yang berujung pada kurangnya
rasa bangga menggunakan leksikon BM seperti istllaténg di atas, (b) keengganan
menggunakan leksikon BM saat berbahasa Indonesiaras resmi karena malu dicap
melaju bédberbahasa Indonesia orang udik’, dan (c) adamyala melupakan penggunaan
leksikon BM. Munculnya sikap itu diduga karena lnggpembinaan melalui muatan lokal.

Kedua sarjana bahasa masih sangat jarang mengembapekelitian leksikon BM
yang berorientasi pada pengayaan kosakata Bl. t(bépérya penelitian Verheijen (1984)
mengenai nama-nama tanaman dalam BM, kajian Baf2@#j7) mengenai daya hidup
morfem leksikal kelas nomina BM pun tidak berhaluaemperkaya kosakata BI. Kajian
BM cenderung berkonsentrasi pada morfologi sejpajtan Barung (2015; 2018), Mangga
(2016), Gande (2010), Erom (2010), Fernandez (19R®gboes (1985), Verheijen (1977),
dan juga bidang sintaksis seperti kajian Jelad@igp@an Barung (1998).

Ketiga kedua sikap di atas juga berkaitan dengan kempwoigtik bahasa daerah di
wilayah Manggarai Raya. Selain BM, di wilayah inasih hidup bahasa minoritas seperti
bahasa Komodo, bahasa Rajong, bahasa Rembongaki@bagga. Dalam artikel Ismadi
dikatakan bahwa bahasa Rongga termasuk bahasaerag (terancam punah). Dalam hal
ini memang belum ada peraturan daerah tentangigderigan bahasa daerah. Jangan heran
jika belum ada pengembangan perangkat pemelajavatamlokal bahasa daerah.

Ketiga masalah di atas berdampak bahwa masih saeddit leksikon BM yang
memperkaya leksikon Bl. Dalam KUBI (Poerwadarmirita82) ada katkeraéng'sebutan

atau gelar bangsawan di Makasar'. Selain kataéng dalam KBBI (2005) ada tambahan
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kataduréng‘musim di Flores dengan turun hujan setiap hamgidan malam’. Kedua kata
itu tidak berlabel penggunaan beridentitas BM.aDakrtikel Budiwiyanto tidak tampak
kontribusi BM dalam Bl. Keduanya belum sebandiegghn potensi leksikon BM.
Sehubungan dengan persoalan di atas memang pepaydkan kajian penggunaan
leksikon BM dalam rangka melindungi bahasa daemin ahcaman kepunahan (Tondo,
2009; Ibrahim, 2011). Masalah pertama yang perkajdialah masalah sikap penutur
terhadap penggunaan leksikon BM. Kajian masalah hertujuan mendeskripsikan
perwujudan sikap mendukung keberadaan leksikon BN sikap melupakan penggunaan
leksikon BM dalam kaitan dengan keberadaan refgeenklasalah kedua ialah masalah
potensi leksikon BM yang dapat memperkaya perbeardain kata Bl. Kajian masalah ini
bertujuan menguraikan kriteria leksikon BM yangdmensi sebagai “calon” kata Bl.
Urgensinya, pengungkapan sikap penggunaan lekgé&nting untuk menggerakkan
kegiatan literasi muatan lokal (mulok) bahasa daeRrogram urgennya antara lain (a)
produksi buku teks pelajaran mulok budaya daerabalses BM dan/atau muatan lokal
bahasa daerah, (b) dokumen kurikulum/silabus m@bk dan (c) media pembelajaran
muatan lokal berupa kamus leksikon. Literasi mukrsebut penting untuk (a) mencegah
semakin melemahnya penggunaan leksikon BM, (b) mskemn nilai-nilai luhur dalam
leksikon BM, dan (c) mencegah hilangnya budayalld&a cara hidup (Grimes, 2002).
Hasil kajian leksikon BM pun penting sebagai dalsaiah mengusulkan dukungan
kepada Badan Bahasa Kemdikbud berupa korpus daiadea BM sebagai “calon” kata Bl
sesuai dengan aturan leksikal (Leech, 2003: 247Q arlaku dalam BI. Leksikon potensial
yang terseleksi dalam makalah ini tidak semata-rdataulkan “masuk kamus BI”, tetapi

juga dipublikasikan melalui media sebagai upayagsrakatan leksikon BM.

LANDASAN TEORI

Teori adalah pengetahuan ilmiah yang mencakup leesaje (Endraswara, 2012: 8)
yang rasional (Adib, 2011: 97) dalam kerangka Warpimiah yang mengkhususkan hal
yang dipikirkan (Sudaryanto, 1985: 11). Penjelabarah dalam tulisan ini berisi pendapat
mengenai leksikon BM. Pendapat yang telah ditidisparjana dikompilasi sejauh relevan
dengan ihwal leksikon BM dan hal-hal tautannya. Nanpkajian kompilatif ini benar-benar
kajian permulaan yang dangkal di atas keterbataspnstakaan acuan.

Leksikon itu apa? Menurut Bloomfield (1979: 274)hé lexicon is really an

appendix of the grammar, a list of basic irregtilesi” Dikatakan demikian karena dalam
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leksikon dibahas fungsi kata yang belum dan tidsk llimasukkan ke dalam kelas dan
kategori umum gramatika; hal ini tidak berarti Wahleksikon semata-mata berurusan
dengan makna atau dengan acuan (Robins, 1992:té¥api juga berkaitan dengan
perubahan pelbagai bidang yang berpengaruh terlekdégiensi leksikon suatu bahasa.

Menurut Spencer (dalam Suktiningsih, 2016: 140heTerm lexicon mearsmply
dictionary is a list of words together with their meaning ander useful bits of linguistic
information...” Penjelasan Spencer ini hampir sadeamgan Tim PKPB (2005) yang
mengartikan leksikon sebagai (a) kosakata atauyleekakata yang dimiliki suatu bahasa,
(b) kamus sederhana, (c) daftar istilah suatu lgdgang disusun menurut abjad dan
dilengkapi dengan keterangannya. Istilah termasdan leksikon. Istilah ialah kata atau
gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkaisagagaroses, keadaan, atau sifat
yang khas dalam bidang tertentu (Alwi, 2007: 5).

Sejalan dengan itu leksikon dijelaskan sebagaigeldharaan kata atau kosakata
yang jumlahnya tidak terbatas dalam suatu bahasalalgksana, 1982: 98) dengan
kolokasinya (Kweldju, 2004: 88). Leksikon dijelask&llmann (Sumarsono, 2014: 292)
sebagai kata-kata tunggal dan kosakata secarauk@sah. Leksikon juga dijelaskan oleh
Elson dan Pickett (Suktiningsih, 2016: 140) seb&gaakata suatu bahasa yang dimiliki
oleh seorang penutur bahasa atau seluruh jumlalematau kata-kata sebuah bahasa.

Di samping itu leksikon sebagai kosakata diuraitbain Allan (1986: 225) sebagai
berikut, “all derivational morphemes, all lexicabms (including roots), all lexemes (as
wholes)”. Sehubungan dengan leksem itu ditegasleinKridalaksana (1992: 9) : (a) kata
dibedakan dari leksem, (b) leksem adalah satuéediédalam leksikon, (c) leksem adalah
bahan baku dalam proses morfologis. Dengan demilpamahaman leksikon di sini
mencakup (a) leksem, (b) kata berimbuhan, (c) ka#gemuk, (d) kata ulang, (e) kata
leksikal, dan (f) istilah. Di dalam kata leksikahtau morfem leksikal secara inheren
terkandung makna leksikal (Parker, 1986: 68) atalima leksem (Suwandi, 2008: 74) atau
makna butir leksikal (Chaer, 2007: 68).

Selanjutnya, penggunaan leksikon sebagai wujuddsaimanusia berbeda-beda dari
satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu &ktwlain (Robins, 1992: 469) sesuai
dengan perubahan sosiokultural. Bahasa dan buddiym $erkaitan erat (Robins, 1992:
488) walaupun pakar lainnya tidak sependapat (Waarglm, 1988: 212). Menurut hipotesis
Sapir-Whorf (Sampson, 1980: 83), bahasa menentp&agalaman, sehingga cara pandang

tentang dunia setiap masyarakat berbeda dengararafiaylainnya (Yule, 2015: 407).
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Pandangan semacam itu juga ditegaskan oleh Dadjmwi(2014: 285) bahwa
bahasa mengklasifikasi pengalaman atau mengidexgifpengalaman hidup manusia pada
latar tertentu. Dalam pengalaman manusia Manggaaiaa lampau dikenal adanya leksikon
gogong‘wadah air dari betung’. Penutur sekarang bersikafupakan katgogongkarena
referennya tidak dipakai lagi dalam kehidupan setmai. Tidak heran pula jika generasi
muda sekarang tidak mengenal kgtayongplus referennya karena fungsi alat seperti itu
tergantikan dengan alat modern separiberdansrigen‘jeriken’.

Dalam tulisan ini budaya dipahami sebagai wujutiviiis berupa benda atau
barang hasil karya manusia pada masa tertentu (jeo@mngrat, 1984: 187) seperti benda
budayagogongdi atas. Namun, munculnya referen budaya baruimimnkan leksikon
baru (Martinet, 1987: 174) seperti leksikon Bkigen‘jeriken’ yang menggantikagogong
Perkembangan leksikon baru seperti ini senantiasiaras dengan perkembangan
kebudayaan manusia (Kaelan, 2002: 293). Perubadsoksltural seperti perubahan cara
bertani (Ohoiwutun, 2002: 78) berdampak pada @rab leksikon bahasa lokal dalam
kurun waktu tertentu (Abdullah, 2010: 92; Greenbelg68: 113)). Dahulu ada katik
‘mengirik padi’, misalnya, sekarang diganti denggatarontok karena pengiriknya mesin.

Sehubungan dengan itu, dalam kajian leksikon BMdigunakan teori referensi.
Referensi yang dimaksud di sini adalah referenissttalingual” karena referen ada di luar
bahasa (Verhaar, 2012: 389). Dari sudut pandarngreferensi - hubungan bahasa dengan
budaya merupakan hubungan makna referensial (Suwaf@8: 74) antara kata dan
referen. Referen adalah unsur luar bahasa yangjuktwleh unsur bahasa (Kridalaksana,
1982: 144). Unsur luar bahasa itu bisa konkretréependa atau barang, orang, binatang;
bisa pula abstrak seperti kepercayaan, situasi,katadaan; bisa juga aktivitas sepdddo
‘bergotong royong’. Apabila suatu referen tidak da&igi secara faktual dalam masyarakat,
penggunaan leksikonnya pun dapat terlupakan atala tlikenali penuturnya.

Dengan demikian, sikap bahasa penutur BM sanga¢mnteken dua sisi keberadaan
leksikon BM: hidup atau punah. Cobarrubias (dalaiwasilah, 2012: 94) mengajukan
taksonomi sikap resmi terhadap bahasa: (a) berupeymatikan bahasa, (b) membiarkan
bahasa mati, (c) tidak mendukung kehadirannya, (dammendukung fungsi tertentu dari
bahasa. Sikap yang dipilih di sini ialah sikap méamhg keberadaan sekaligus pemanfaatan
potensi leksikon BM. Dalam kaitan dengan sikap ifd) potensi leksikon BM dapat

dikembangkan sebagai bahan ajar muatan lokal dergaebahan pengayaan kata BI.
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Sikap lainnya yang dipilih ialah sikap tidak memk&n leksikon BM terlupakan
dan/atau dilupakan penggunaannya. Sikequpakan adalah sikap penutur yang tidak
sengaja melupakan penggunaan leksikon BM. Sikaglimiai sebagai sikap yang wajar
karena referen suatu leksikon tidak terpakai ladamh masyarakat BM. Namun, sikap itu
tidak boleh dibiarkan karena berdampak pada ancdwmeannahan leksikon BM. Sikap
dilupakan diartikan sebagai sikap penutur (generasi muda)g yaengaja melupakan
penggunaan leksikon asli BM. Hasil deskripsi kedikap ini dimanfaatkan sebagai salah
satu pertimbangan upaya pembinaan dan pengembaegaskaian leksikon (Moeliono,
1985) serta inventarisasi kosakata yang menjadjavikosakata Bl (Effendi, 1984: 94).

Pembinaan pemakaian leksikon BM itu dapat diupagakelalui literasi dasar
muatan lokal. Secara tradisional literasi dipandaegagai kemampuan membaca dan
menulis; pada masa perkembangan awal, literasfididikan sebagai kemampuan untuk
menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yaagdiayberagam untuk membaca,
menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, mergmjikan berpikir kritis tentang ide-ide
(Abidin dkk., 2017: 1). Menurut Gee dan Heath (dalBewayani, 2017: 12), literasi saat
ini tak lagi bermakna sebagai pemberantasan bs@raknamun sebuah praktik sosial yang
melibatkan kegiatan berbicara, menulis, membacaymak dalam proses memproduksi
ide dan mengkonstruksi makna yang terjadi dalantéksrbudaya yang spesifik.

Literasi dasar diartikan sebagai kemampuan megadkan, berbicara, membaca,
menulis, dan menghitung berkaitan dengan kemampnahsis untuk memperhitungkan,
mempersepsikan informasi, mengomunikasikan sertanggambarkan informasi
berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpubsdip(Wiedarti, 2016: 8). Literasi
dasar dimaksudkan sebagai kecakapan berbahasd dadyagai kecakapan hidup secara
multifungsi. Bahasa daerah tidak hanya berfungsagai sarana komunikasi pengungkap
identitas diricama itén‘'sesama kitorang’, tetapi juga sarana membacggbeman hidup
orang lain dalam kurun waktu tertentu untuk penguanilai-nilai yang karakteristik.
Dengan memahami leksikarggepit‘perangkap tikus yang terbuat dari bambu’, misajny
kita patut berbangga kepada orang tua yang cakapenahkan masalah hama tikus.

Muatan lokal (mulok) merupakan bahan kajian ataatanpelajaran pada satuan
pendidikan yang berisi muatan dan proses pembatajentang potensi dan keunikan lokal
yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman pediditaterhadap keunggulan dan
kearifan di daerah tempat tinggalnya (Permendikhiednor 79 Tahun 2014). Di dalam

permendikbud tersebut juga dijelaskan bahwa mubgsat berupa antara lain seni budaya
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dan bahasa. Potensi budaya dan bahasa daerah gpag dikaji menjadi bahan mulok
antara lain potensi leksikon BM yang “merekam” p@agian sosiokultural masyarakat
setempat sebagai bahan literasi dasar mulok. kitefasar mulok di sini dimaksudkan
sebagai kegiatan kurikuler plus produksi perangd@melajaran mulok tentang budaya
daerah berbasis bahasa daerah dan/atau mulok lwdeash (BM).

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif. Ciriumum penelitian jenis ini
berperspektif fenomenologis (Subroto, 1992: 5).spektif ini berarti bahwa peneliti
memulai penelitiannya dengan menangkap fakta a&aonfiena sosial melalui pengamatan
di lapangan (Bungin, 2011: 68). Kegiatan “menangkdjartikan sebagai upaya memahami
atau menyadari fakta bahwa leksikon dalam bahasm yadup selalu berubah-ubah
(Kridalaksana, 1985: 10) sesuai dengan perkembamgaran. Dalam keberubah-ubahan
diduga ada masalah leksikon.

Pada tahap awal penelitian ini masalah leksikon Bieksplorasi dengan cara
mengintrospeksi pengalaman yang telah “tersimmidam diri peneliti sebagai penutur
asli yang menguasai BM. Dari hasil instrospeksteétwngkap dua masalah pokok: masalah
sikap penggunaan leksikon BM dan masalah poteksikien BM yang belum dikaji untuk
mendukung pengayaan leksikon Bl. Dengan demikj@amelitian ini tidak hanya bertujuan
mendeskripsikan sikap-sikap penutur terhadap peraggu leksikon BM, tetapi juga
mengeksplanasi keberadaan leksikon BM yang berpiosebagai “calon” leksikon BI.

Data mengenai kedua masalah pokok di atas bersutabeswadiri peneliti sebagai
penutur asli Manggarai, kamus BM, informan, darpoesien. Penentuan informan dan
responden bersifat acak, tetapi tetap memperhiamglyarat (a) penutur asli yang “lahir
dari” dan “besar dalam” keturunan suku Manggar), fiasa menggunakan BM dalam
berkomunikasi secara wajar dengan sesama Manggarai(c) berusia minimal 10 tahun
tanpa membeda-bedakan status sosial (jenis kelpenaidikan, pekerjaan).

Prosedur penyediaan data mencakup kegiatan (a)apamyinstrumen penelitian,
(b) pengumpulan data, (c) pengolahan data, dapgdataan data (Sudaryanto, 2015: 12).
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan enétopladu (a) permenungan, (b)
penyimakan, dan (c) penyurveian. Metode permenungdalah cara mengeksplorasi
pengalaman swadiri peneliti sebagai penutur asli. BKlegiatan eksplorasi pengalaman

dilaksanakan dengan teknik diam sambil berpikir #kmik catat. Metode penyimakan atau
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pengamatan (Sudaryanto, 2015: 203) dilaksanakamgadereknik tanya jawab, teknik
simak, dan teknik catat. Metode penyurveigealisasikan dengan teknik sebar kata kepada
responden. Setelah data terkumpul, kegiatan pemgofgya yang berakhir pada penataan
data dikerjakan dengan menggunakan metode peggarigang direalisasikan dengan
teknik pilah sesuai dengan tujuan yang hendak dicap

Kelancaran penggunaan metode dan teknik penyediasam di atas didukung
dengan instrumen yang diselidra seperti mata, telinga, tangan, dan otak/pikiraaiabh
penelitian ini istilah “manusia” (Ismawati, 2012: &au istilah “peneliti” (Sugiyono, 2007:
23) tidak digunakan sebagai instrumen karena pgenglng manusiawi itu bukan alat,
melainkan persona yang tentu tidak diperalat ménjes$trumen. Selain itu, pada tahap
pengumpulan data digunakan instrumen yang berufpoibo catatan, laptop, daftar kata,
lembar survei, dan daring ponsel.

Data yang tersedia dalam penelitian ini berwujyddksem sepertima ‘lima’, (b)
kata sepertcelima‘lima hari kemudian’, dan (c) istilah sepestinda lima‘'nyanyian doa
yang diulang lima kali dalam upacara penti (tah@amublokal Manggarai)’. Data yang
tersedia dianalisis secara reflektif-introspek8uidaryanto, 2015: 163) dengan dukungan
metode padan sub-jenis metode referensial, metaedaslasional, dan metode pragmatis
(Sudaryanto, 2015: 18). Teknik dasarnya ialah tekiliah unsur penentu; alatnya ialah
daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki ofgmelitinya (Sudaryanto, 2015: 25).

PEMBAHASAN
1. Sikap Penutur BM

BM merupakan bahasa hidup yang masih digunakan role$yarakat Manggarai.
Dibandingkan dengan bahasa-bahasa daerah lainnyidagiah Manggarai Raya, BM yang
didukung sekitar 50 dialek merupakan bahasa daemf paling luas wilayah sebarannya.
BM digunakan masyarakat tiga kabupaten: Mangg&flanggarai Barat, dan Manggarai
Timur. Dialek standarnya dialek Ruteng yang beapuas ibu kota Kabupaten Manggarai.
Ruteng menjadi pusat pendidikan dan pusat perekiamopada masa lampau.

BM tidak hanya digunakan dalam komunikasi kesemasebagai pewujud saling
menjadi sesama (Sudaryanto, 1990: Ritprang Manggarai, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi kultural dalam budaya setempat. Mel&kdua fungsi itu seseorang memiliki
identitas sebagaita ici tana‘orang asli’ karena orang itu mampu menggunakandaiiam

kehidupan dengan sesamanya. Sampai sekarang irpuBMnasih dipakai sebagai bahasa
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pengantar pembelajaran di sekolah dasar khususnymgiungan pedesaan. Hal itu
membuktikan keberadaan BM yang didukung dengarp $kaitif dari penuturnya.
1.1 Sikap Mendukung Keberadaan Leksikon BM

Dalam penggunaan BM itu terkandung leksikon &tisikon serapan, dan leksikon
anu. Leksikon asli berasal dari BM, sedangkan keksiserapan berasal dari bahasa
Indonesia, bahasa asing (bahasa Inggris), dan ddiadmsa daerah di Indonesia. Sementara
itu, leksikon anu merupakan leksikon BM yang belyatas bahasa asal-usulnya.
Keberadaan leksikon BM hingga kini didukung olejatsikap positif penutur: (auk paké
taé ru‘tidak melupakan kata-kata BM’, (léngka taé ban&erbuka menerima kata-kata
bahasa lain’, dan (©jédék taé wertbebas berkreasi menciptakan leksikon baru’.
(a) Sikap Nuk Paké Taé Risebagai Perwujudan Kebanggaan

Sikapnuk paké taé radalah sikap penutur yang selalu ingat bahasaavateluhur
dengan cara menggunakan leksikon asli BM secamiaia wajar, dan pasti tidak dibuat-
buat. Sikap inbukan sekadar perwujudan sikap bangga, melainkga pembuktian sikap
kepatuhan penutur yang masih tetap menggunakaikdekasli BM. Penggunaan leksikon
BM dipandang sebagai sarana pewarisan nilai-ngai gdengalaman yang sifatnya tidak
formal (Alwasilah, 1985: 161). Misalnya, dalam letirambé‘minta bantuan’ terkandung
nilai ketulusan karena kerabat yang bantu kerjgdamendapat imbalan makan daging.

Sikap nuk paké taé radalah sikap semua orang Manggarai yang tidak pakan
penggunaan leksikon asli BM sesuai dengan makmaereialnya. Misalnya, generasi tua
menggunakan katandédengan referen perempuan yang berstatus sebagatabumama
kandung; katema referennya lelaki yang berstatus sebagai ayalutan Kedua contoh
ini juga digunakan generasi muda, tetapi maknaeagalnya meluas (tidak sesuai dengan
rujukan sebenarnya). Penggunaan latdé‘mama’ danema‘ayah’ oleh generasi muda
tidak berpadanan dengamamadanayahdalam BI, tetapi berpadanan dengemekdan
kakekdalam BI. Selain itu, penggunaan kataléoleh generasi muda merujuk padartua
yang perempuardan kateemamerujuk padanertua yang laki-laki
(b) Sikap Céngka Taé Banaebagai Perwujudan Keterbukaan

Sikapcéngka taé banadalah sikap penutur BM yang menerima kata-katapsn
dari bahasa lain. Tentu orang Manggarai tidak hangaerima untuk memperkaya leksikon
BM, tetapi juga menggunakannya dalam kehidupan dbexta. Seperti dikatakan Yule
(2015: 21), sikapcéngka taé bandersebut dipandang sebagai sikap keterbukaan untuk
mengakui dua hal: kekurangan dan kemajuan. Daldnkdiarangan dapat diakui bahwa

Kongres
Bahasa Indonesia



leksikon asli BM tidak selalu berpotensi mengidigdisi benda budaya modern yang telah
dinamai dengan Bl semisateja, aspal, listrik Pada sisi kemajuannya orang Manggarai
berkehendak hidup sesuai dengan perkembangan z&ampaknya bahwa di dalam BM
dari waktu ke waktu dikenal adanya penggunaan katiaserapan dari bahasa lain.

Kata serapan dari bahasa lain memperkaya lek&kérsesuai dengan perubahan
semua bidang kehidupan. Perubahan sosiokulturalndahasyarakat ditandai dengan
adanya barang baru, situasi baru, cara baru, keglaru, atau apa pun yang serba baru.
Perubahan tersebut berdampak terhadap pertumibekskon baru dalam BM. Dikatakan
“baru” karena munculnya kurang lebih dalam empatadearsa terakhir ini bersamaan
dengan referennya yang relatif baru. Beberapaoboleksikon baru BM dari Bl:pupuk,
ember, sikatkios, kursjkeran, odol, gelas. jendela, sendal, damlankasur

Selain berasal dari Bl, leksikon serapan dalam Blhjberasal dari bahasa asing
seperti katabal ‘bola’ dari bahasa Belanda. Selain itu, dalam raeskat Manggarai di
wilayah penelitian ini lazim digunakan kata-kata BMng diduga berasal dari bahasa
Inggris. Orang kampung yang tidak tamat sekolalardpan telah terbiasa menggunakan
kata-kata serapan (bahasa Inggris) sepéin (plain) ‘halaman luas seluas lapangan bola
kaki di depan sekolah’kornél (cornen ‘tendangan sudut dalam pertandingan sepak bola’,
aut (out) ‘bola di luar atau bola keluar dari lapangan aedinganhéis (hands ball ‘bola
kena/tersentuh tangamédi (ready) ‘siap memulai pertandingan’.

Kata serapan dalam BM juga berasal dari bahasalildem. Beberapa bahasa
daerah yang dicatat Verheijen (1967) adalah balhdakasar, bahasa Bugis, bahasa
Madura, bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Ambwmsab8umbawa, bahasa Sawu,
bahasa Bima, bahasa Ende, bahasa Solor, bahadad\dmhasa Riung yang berbatasan
dengan wilayah Rembong di Manggarai Timur (Verhgifg991: 19). Contoh leksikon BM
dari bahasa Makasar ialalsampé ‘lapik pada punggung kuda/kerbau sebagai pengait
muatan’; yang diserap dari bahasa Sawu iatgda ‘tali kendali untuk mengekang kuda
tunggang/pacuan’; yang berupa nama diri persongalisKridalaksana, 2014: 44) ialah
namaWahyunidan nam&uhartodari bahasa Jawa.

Nama diri Wahyuni ‘nama perempuan Manggarai’ d&uharto ‘nama laki-laki
Manggarai’ merupakan nama serapan dari bahasa Mavaun, kedua orang itu bukan
orang Jawa, melainkan orang Manggarai. Nama khaa i{a dipakai sebagai nama khas
Manggarai secara arbitrer. Nama khas Manggitagdalena Wahungliganti menjadi

Magdalena WahyuniSapaan khas Mangganléhongdiganti menjadWahyu Kata nama
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khas itu diuraikan Barung (2017a: 41) sebagai brearu yang menggambarkan dinamika
kehidupan yang selalu terbuka dengan perubatikan rasa secara sosiokultural. Kata
serapan itu juga mencerminkan sifat bahasa magas@arbitrer (sewenang-wenang, acak,
manasuka) sekaligus konvensional (Sudaryanto, 1885:

Sekadar catatan, leksikon BMg ‘kita’ merupakan suatu terjemahan pinjaman yang
mewakiliida dalam bahasa Bima d&atté dalam bahasa Makasar (Verheijen, 1991: 161).
Sesuai dengan keterangan itu kata honoiiéKtuan/Anda’ dipandang sebagai etimologi
rakyat untuk mengungkapkan rasa hormat kepada moitua hau ‘engkau’. Penggunaan
kata hau dinilai kasar/tidak sopan, sedangkan kiééahalus/sopan. Berdasarkan catatan
Verheijen itu kataté tidak termasuk leksikon asli BM.

(c) Sikap Dédék Taé Wersebagai Perwujudan Kreativitas Berbahasa

Fakta kekinian yang lainnya ialah fakta pengguna#sikon anu; dikatakan “anu”
karena bahasa asal-usulnya belum dapat dilacakadejetps. Fakta ini menggambarkan
sikapdédék taé wertmenciptakan kata-kata baru’ sebagai gambaran ikitest berbahasa
di kalangan penutur BM.Sikap ini dapat dipahami sebagai kemampuan beikreas
mengembangkan leksikon baru berbasis analogi sebalgd satu cara pembentukan kata
baru (Muslich, 2010: 101). Leksikon baru itu colditdwarkan” penggunaannya dalam
masyarakat bahasa untuk memperoleh tanggapan menatau menolak. Sikap menerima
berarti menggunakan leksikon baru. Sikap menola&rbdeksikon yang dikreasikan tidak
berkembang menjadi leksikon baru.

Sikap tersebut di atas pernah diterapkan dalamtiprbkrlieksikon BM pada dua
dekade terakhir. Dalam masyarakat BM pernah “digkan” contoh pengembangan
penggunaan leksikotabé ‘selamat, salam’ sepertabé gula‘selamat pagi’,tabé leso
‘selamat siang’, atatabé tabé manéselamat sore’. Selain itu, ada pula “uji cobakdion
tiba téing ‘terima kasih’. Leksikon ini dikreasikan berdasarkanalogi lintas bahasa.
Analogi ini tidak selalu sepadan. Misalnya, leksikerima dalam Bl sepadan dengédiba
‘terima’ dalam BM; begitu pul&kasi atau kasih (beri) sepadan dengagi atau téing
‘memberi’. Akan tetapi, leksikotiba téingkurang sepadan dengderima kasih

Sekitar akhir tahun 1990-an leksiktabé guladantiba téing dikreasikan dengan
analogi keberadaan leksikon Bélamat pgi danterima kasih kemudian dimasyarakatkan
melalui radio. Sekarang ini penggunaan leksitadr€, tabé gulatabé manéatau gabungan
lainnya mulai memasyarakat. Sementara itu, tamyalpenggunaan leksikon Btba

téing yang sepadan deng&erima kasihdalam Bl “ditolak” masyarakat karena dianggap
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sebagai anomali (cf. Kaelan, 2002: 2-5). Jika lakstiba téingditolak, kreasi baru dapat
dicobakan dengan cara akronim sepmatgingatau titéing sebagai padandarima kasih

Sehubungan dengan sikap kret#fsa téingitu dapat dikatakan bahwa bahasa bukan
semata-mata kopi dari realitas (Baryadi, 2007: Siimone (dalam Baryadi, 2007: 7)
berpendapat bahwa bahasa juga merupakan hasil kdeaitivitas pemiliknya dalam
menggambarkan realitas secara wajar. Dalam halsikiezrleksikon, proses kreativitas
seseorang atau sekelompok orang sering tidak dipadvang lain. Misalnya, proses (asal-
asul) leksikon antimi belum diketahui secara jelas, tetapii lazim digunakan dengan arti
‘pacar perempuan’ dan bukan pengakroniman ‘tengpatinyak’.

Contoh leksikon anu yang lainnya ialabenok ‘pacar laki-laki’, romol ‘ruangan
yang jorok dan tidak tertata rapi’kemomospenampilan yang berantakan, berpakaian
secara kampungan’, déor ‘lari duluan dari lawan dalam (permainan) lombd.ldika tiga
leksikon ini fomol, kemomasfor) telah lama digunakan dalam masyarakat Manggarai,
tampaknya leksikotimi dangenoktersebut baru mulai dimasyarakatkan sekitar gkhiun

1980-an atau awal tahun 1990-an.

1.2 Sikap Melupakan Penggunaan Leksikon BM

Ada dua sikapnelupakarnyang terungkap, yaitu sikaprlupakandandilupakannya
penggunaan leksikon BM. Data yang dianalisis hamgekaitan dengan leksikon bidang
agraris masa lampau di wilayah penelitian:ini.

(a) Sikap Terlupakannya Penggunaan Leksikon BM

Dalam penelitian ini sikaperlupakandiartikan sebagai sikap penutur yang tidak
sengaja melupakan penggunaan leksikon asli BM.pSikdupakan dipandang sebagai
sikap yang wajar sesuai dengan kenyataan kehidgpaiokultural suatu masyarakat.
Leksikon asli BM dalam kurun waktu tertentu terlkga oleh penuturnya yang tergolong
generasi tua seiring perubahan kehidupan sosigkultiPenggunaan leksikon tertentu
terlupakan karena suatu unsur kebudayaan ditinggalleh masyarakat.

Penyimakan mengenai leksikon asli BM yang terlupaita difokuskan pada
kebudayaan agraris di wilayah Manggarai umumnya ldarsusnya aspek cocok tanam
jagung di wilayah penelitian ini. Aspek cocok tanmgung secara besar-besaran di ladang
pada masa lampau hampir ditinggalkan petani zamekarang. Oleh karena itu,

terlupakanlah penggunaan sejumlah leksikon asli ¥&vig berkaitan dengan budi daya
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jagung. Kata-kata asli BM yang terlupakan oleh penuewasa dapat disimak dalam
percakapan peneliti dengan orang dewasa tentarmd tamcam jagung.

Berdasarkan data yang tersedia, sikap terlupakagenai leksikon tanaman jagung
itu dapat diuraikan sebagai berikUPertama penggunaan kata-kata asli Bkhulai
terlupakan karena jarang digunakan dalam pertanian dewasaComtoh leksikon yang
mulai terlupakan ialakvé’as ‘tugal sepanjang kurang lebih 120 cm untuk tanagufg’,
dokang‘lubang yang ditugali’wérek ‘bunga jagung pada ujung pohon jagungmbu
‘rambut buah jagung’, darobol atausombusejenis roti kukusan dari tepung jagung’.

Kedua penggunaan leksikon asli Belah terlupakanoleh generasi tua. Akan
tetapi, arti leksikon tersebut masih diingat dsatanya jawab dalam penelitian ini karena
mereka itu pernah langsung mengalami cocok-taagommg sampai tahun 1970-an. Contoh
leksikon asli BM yandelah terlupakarpenggunaannya ialadulung ‘tunas induk tanaman
jagung sudah berkecambaltébé adok ‘jagung yang baru berdaun dua’'mbau lopa
‘tanaman jagung yang lebih tinggi dari puan’, gepung déng‘tanaman jagung berumur
sekitar 1,5 bulan dan sarung petani wanita terke@maun daun jagung’.

Beberapa leksikong(lung lebé adok, mbau lopa, napung dgrmrsifat metaforis.
Leksikon metaforis berarti bahwa tanaman jagungpadur tertentu dibandingkan dengan
hal lain (cf. Tarigan, 1986: 15). Misalnya, tananmjagung yang tunas induknya sudah
berkecambah dinamakan denggumlung Kata gulung pada tanaman jagung dipandang
sebagai hasil perbandingan dengan gatangyang berarti ‘sejenis tumbuhan berduri yang
bunganya kuning’. Tanaman jagung yang berdaun dob@andingkan dengatfebé adok
‘sayap belalang sentadu’. Katadokberarti ‘serangga yang bersayap dua’.

Ketiga sejumlah leksikon asli BMelah terlupakan sama sekghbenggunaannya
oleh penuturnya karena referennya tidak terpakaisekarang ini. Akan tetapi, artinya dan
kegunaan barangnya masih diingat oleh penutur ysmergsia di atas 50 tahun ketika
bertanya jawab dalam penelitian ini. Contoh leksil®M yangtelah terlupakan sama
sekaliialah empék ‘makanan-kukusan dari jagung mudewék ‘sejenis wajan berupa
belahan periuk dari tanah liatspo ‘sejenis karung yang teranyam dari pandan’, giagu
‘tabung dari bambu untuk menyimpan garam atau dagin

Selain menyimak leksikon tanaman jagung, leksikangportasi tradisional dalam
masyarakat agraris puelah terlupakan sama sek@enggunaannya. Contohnya ialahis

‘alas berupa tumpukan tikar pada punggung kudarelau kerbau yang muat muatan’,
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sampang iko ‘tali pengikat dikaitkan pada ekor kerbau/kuda d@€pboka ‘luka pada
punggung kerbau/kuda beban atau luka pada paiag &arena naik kuda’.
(b) Sikap Dilupakannya Penggunaan Kata-kata Asli BM

Dalam tulisan ini sikaplilupakandiartikan sebagai sikap generasi muda yang secara
sengaja melupakan penggunaan kata-kata asli BNMpSikupakanitu dipandang sebagai
cermin sikap antipati, yaitu kurangnya kesadarau éidak adanya sikap bangga penutur
(yang generasi muda) untuk tetap menggunakan bdhasga. Dikatakan demikian karena
penutur dengan sengaja melupakan penggunaan bdéhasg lalu menggantikannya
dengan bahasa Indonesia seppgsir danjengkeldalam contoh berikut.

(1) Eman ata caké pasitAyahnya penggali pasir’

(2) Coo tara _jengkel agu akutriMengapa engkau jengkel kepada saya’'?
Dalam contoh (1) itu penggunaan leksikon Biding ‘pasir’ diganti dengan leksikon Bl
pasir. Pada contoh (2) leksikaangkat‘jengkel’ diganti dengan leksikon Béngkel

Dari hasil penyimakan diketahui adanya tiga keloknpeksikon asli BM yang
dilupakan generasi mud®ertama penggunaan leksikon yang dilupakan itu berkaita
dengankinship terms(Kridalaksana, 2014: 44) dalam BM. Contohnya dajaengaulan
biasa: (1)ema diganti dengamapa (2) ema tu'a‘bapa tua’ diganti dengamapa tua; (3)
ema koébapa kecil’ diganti dengahapa ké; (4) endéiganti dengamama (5) endé koé
‘mama kecil’ diganti dengamama ké(6) ka'é ‘kakak’ diganti dengakakaataukakak (7)
empo‘nenek’ diganti dengaromaatau nene (8) empo‘kakek’ diganti dengaropa atau
nene (9) inang ‘bibi’ diganti dengan tanta; (1@mang ‘paman’ diganti dengaom

Tampak pada data di atas bahwa leksiora koélanendé koéidak diganti dengan
bapa kecildanmama kecjltetapi diganti dengarbapa kédanmama ké Tampaknya kata
koé ‘kecil’ tidak digunakan secara langsung, tetaplatug proses sinkope (Muslich, 2010:
107) darikoé ‘kecil’ yang terasa kurang sopan menj&e ‘kecil’ yang dianggap lebih
sopan. Data lainnya, katanpo‘nenek/kakek’diganti dengaromaatauopa Penggunaan
kata kakektidak lazim dalam menyapa. Kakakekdiganti dengaméné Leksikonnéné
digunakan untuk menyapaenek sekaligus kakek Tampaknya hal ini dipengaruhi
keberadaan leksikoempoataulopo yang berarti ‘nenek’ sekaligus ‘kakek’.

Catatan lainnya perlu ditambahkan bahwa lketdédanematidak digunakan oleh
generasi tua karena konteks sosial (Supardo, 1988:Misalnya, seorang perempuan tua
yang buta huruf disapa dengarama bukanendé karena perempuan itu berstatus sebagai

istri guru atau istri pegawai. Jika perempuan tua berstatus sebagai guru/pegawai,
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perempuan itu disapa dengdou dan bukanmama Leksikon ibu dalam masyarakat
Manggarai digunakan dalam kaitan dengan statusstlgdinasan atau kepegawaian. Hal
ini agak berbeda dengan masyarakat lainnya sapedyarakat Jawa yang menggunakan
kata sapaaibu yang dapat merujuk kepada ibu kandung dan dapatqeylada ibu guru.

Kedua penggunaan leksikon yang dilupakan itu berkaitangan kata-kata dalam
kehidupan rumah tangga. Penggunaan leksikon asli ®@danti dengan leksikon BI.
Contohnya: (1Jangé ‘bantal’ diganti dengabantal; (2) comu ‘bawang’ diganti dengan
bawang (3) lutur ‘ruang tamu’ diganti dengaruang tamuy (4) kepar ‘dulang’ diganti
dengardulang (5) sirung ‘sendok’ diganti dengasenduk (6) kécépdiganti denganutupan
periuk (7) wongka ‘tempat tidur dari kayu' diganti dengatempat tidur (8) kumbu
‘selimut, berselimut’ diganti dengaselimut (9) kébor'irus’ diganti dengan ‘senduk sayur’.

Ketiga dalam kehidupan masyarakat pada umumnya jugaatiikeadanya leksikon
BM yang dilupakan penggunaannya oleh penuturnydam&ehidupan sehari-hari mulai
dilupakan penggunaan sejumlah leksikon asli BM ldiganti dengan leksikon BI.
Contohnya:(1wewas cuci pakaian atau makanan’ diganti dengani, (2) jongkong ‘topi
dari pandan’ diganti denganopi; (3) rangkat ‘jengkel’ diganti dengafengke] (4) pedé
‘pesan’ diganti dengapesan (5) laing ‘pasir’ diganti dengamasir; (6) panggol ‘salib’
diganti dengasalib.

Mengapa penggunaan leksikon BM itu diganti dengdsikon BI? Beberapa anak
beralasan bahwa mereka tidak mengenal kata BM tsgpagkong ‘topi dari pandan’,
jangka'sisir’, danrangkat‘jengkel’. Anak-anak tidak mengenalnya karena grara jarang
atau bahkan tidak pernah menggunakan leksikon BiEeb&t. Sementara itu, sebagian
orang tua bercanda bahwa mereka tidak mau diantigaimggalan zaman”. Itu artinya,
masyarakat di wilayah penelitian ini tidak mau digap tertinggal, tetapi ingin maju
dengan kemahiran berbahasa Indonesia. Kemahir@ahssa Indonesia dipandang sebagai
suatu prestasi sekaligus prestise

Berkaitan dengan penggunaan Katagka cukup banyak orang dewasa yang tidak
terbiasa lagi menggunakan kafangka yang berarti ‘sisir’. Mereka telah terbiasa
menggunakan kata Biisir ‘alat perapi rambut’. Katasisir yang berarti ‘gugus pisang
(bagian dari tandan)’ tidak mereka gunakan. Mertekap menggunakan katepi ‘gugus
pisang (bagian dari tandan)’. Sementara itu, pemagg kataepitidak terbiasa di kalangan
anak-anak remaja. Anak-anak sekolah hanya mengatajangka sebagai alat pelajaran

matematika yang biasa dipakai di sekolah.
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Penggunaan leksikon di atas tidak hanya dilupakaim generasi muda, tetapi juga
oleh generasi tua. Hal ini dapat diamati di dalatu&rga yang anggotanya lebih banyak
generasi muda daripada generasi tua. Dalam kelsasgerti itu seorang nenek buta huruf
yang berusia di atas 75 tahun pun ikut menggundida-kata Bl karena dipengaruhi
lingkungan kehidupannya di dalam keluarga. Haténtu sah-sah saja sebagai perwujudan
sifat bahasa manusia yang produktif dan dinamiea€€ 2012: 57) sekaligus perwujudan
fungsi hakiki bahasa sebagai pewujud saling menggdiama (Sudaryanto, 1990: 21).
Namun, dalam contoh tersebut tampak ada kecendemumgnghilangnya bahasa daerah

dalam komunikasi antargenerasi (Abdullah, 1999) 128

2. Leksikon BM Berpotensi “Calon” Leksikon Bl

Leksikon BM berpotensi memperkaya leksikon Bl. Betefaktualnya ialah
penggunaannya oleh orang Manggarai. BM digunak#md&ehidupan keseharian orang
Manggarai. Itu artinya, leksikonnya pun sering digken dalam kehidupan sehari-hari dan
bukan kehidupan musiman. Contoh leksikon kesehaalam jumik ‘sarap ubi, sarapan’,
lompong ‘bersantap (nasi) sianghang ‘makan makanan yang bisa dimakan (malam)'.
Contoh leksikon musiman ialghlu (jual dulu) ‘jual daging hewan piaraan dan bayarn
pada waktu tertentu’walis ‘musim kemarau’,duréng ‘musim hujan’. Leksikonduréng
yang telah menjadi leksikon BI sangat jarang dialokan tidak tersimak penggunaannya
oleh penutur Bl (termasuk orang Manggarai).

Keseringan penggunaan BM dalam kehidupan sehdricipandang berpotensi
“menyimpan” aset keterpakaian leksikon BM, baik ang dipakai maupun yangdapat
dipakai (istilah Uhlenbeck, 1982: 5). Leksikon BM dipakantuk mempertahankan
eksistensi BM sekaligus menjadi sumber kebahasaagembangan ilmu bahasa. Aset
leksikon BM dapat dipakaisebagai dasar sinkronis bagi pembentukan katalkata
(Uhlenbeck, 1982: 5) seperti dagalu dibentuk dengan afiks Bimen-, di-, ter-, -kahn
sehingga terbentukenijulu, dijulu, terjulu, julukanDalam makalah ini leksikon BMapat
dipakaiatauberpotensimendukung pengayaan leksikon Bl sesuai dengagrilarit

Di samping kriteria keseringan penggunaan dalandigplan sehari-hari, sejumlah
leksikon BM berpotensi memperkaya leksikon Bl karememiliki kesamaan sejarah secara
linguistis. Secara historis BM dan Bl sama-samadsd dari rumpun bahasa Austronesia.
BM dan Bl yang berkembang dari bahasa Melayu bedalam satu kelompok, yaitu
kelompok Hesperonesia (Keraf, 1984: 213). Kesanmastoris ini memungkinkan adanya
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leksikon BM dan Bl yang sama dan yang mirip. Contahg sama antara BM dan Bl ialah
api, mata,danlima. Contoh yang mirip ialalvatu ‘batu’, wiwir ‘bibir’, dan enem'enam’.

Selain kedua syarat di atas, leksikon BM yang diternsi sebagai “calon” kosakata
Bl perlu memenuhi syarat keunikan. Seperti dikatad@am hipotesis Sapir-Whorf, dalam
leksikon BM terdapat keunikan di samping keumuniaindalam artikel yang ditulis oleh
Bidang Pengembangan, Pusat Pengembangan dan Pe{iaddikatakan bahwa kata yang
unik memiliki makna yang belum ada dalam Bl. Keamkdapat juga diartikan sebagai
kekhususan kata yang jelas membedakan makna refdrgm. Berikut ini contohnya:

(1) tuus‘lutut bagian depan’ regot‘lutut bagian belakang’;

(2) timi ‘pacar perempuan’ genok'pacar laki-laki’;

(3) hutu‘kutu di kepala’ tuma‘kutu di pakaian’;

(4) mela‘kutu ayam’ lara ‘kutu ternak/kerbau/kuda’;

(5) inang ‘mertua perempuan’amang‘mertua yang laki-laki’;

(6) koa‘anak mantu laki-laki’ woté‘anak mantu perempuan’

(7) toko ‘tidur’ : tokong'tidur malam hari dengan tujuan khusus’;
(8) waé'air’: waéng'masukkan air ke periuk untuk menanak’
(9) toi ‘memberi tahu’ toing ‘mendidik’;

Berdasarkan kriteria keunikan, pasangan leksikata$ berpotensi sebagai “calon”
kata Bl. Katatokongdanwaéngberpotensi, tetapi katako ‘tidur’ dan waé ‘air’ sertatoi
‘beri tahu’ tidak berpotensi karena di dalam Bl ddda tidur, air, beri tahu Kata lain
sepertiluang ‘janda, duda’ tidak berpotensi karena tidak sjesifbandingkan dengan kata
jandayang berbeda dengan katadadalam BI.

Kriteria keempat ialah kehematan leksikon BM.idy&, leksikon BM lebih singkat
daripada leksikon Bl yang ada sekarang. Misalng#a ¢ra lebih singkat daripadhiawak
komodg cuncalebih singkat darair terjun yang tinggi/besar cuar lebih singkat darair
terjun yang pendek/kecilwalis lebih singkat darmusim kemarau panjangpiras lebih
singkat daritelur kuty lorang lebih singkat darmenangisi kematian, ratapan kematian;
jouk lebih singkat darduduk melamun/berpangku tangamékulebih singkat darduduk
bersila Termasuk dalam kriteria kehematan ialah kehemaiabel. Misalnya, katda
‘bawa’ lebih singkat dari kathawaatau katdilu ‘telinga’ lebih singkat dari kateelinga

Kriteria kelima ialah kepositifan nilai karaktgang terkandung di dalam leksikon
BM. Seperti dikatakan oleh Alwasilah (1985: 161hWwa kriteria kepositifan leksikon BM
dipandang penting karena bahasa daerah (BM) besifurakiki sebagai alat komunikasi
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pertama yang sangat alamiah untuk mewariskan mikikarakter positif yang patut ditiru.
Contohnyasundur‘bersemangat patuhtanai‘sehati dan satu pikiransomba‘kerendahan

hati mengakui kesalahan dan mohon ampun serta erénbhat’,dodo ‘bergotong royong’,

paci ‘slogan nama persona (yang dipekikkan untuk mexkgat kehebatan)'.

Kriteria keenam ialah keeufonian leksikon BM yargjasas dengan eufoni BI.
Eufoni yang dimaksud adalah keselaraan bunyi leksBM dan Bl. Misalnya, katputer
‘hujan lebat’ diusulkan, sedangkan katggorok ‘hujan lebat’ tidak diusulkan karena
fonem #/ yang diikuti kosonan /g/ tidak lazim dalam BI.r@oh pasangan lainnya ialdia
‘nyala’ dannggoang‘nyala’. Eufoni katadila selaras dengan leksikoyala Bl, sedangkan
katanggoangtidak selaras dengan katgala Bl. Contoh lainnya lagi ialah pasangan kata
wara ‘merah’ danndéréng'merah’, tagi ‘rusa’ danndaot‘rusa’, ataukiong ‘seriwang’ dan
ngkiong‘seriwang’. Leksikon yang berpotensi “calon” k&hialahdila, wara, tagj kiong

Kriteria ketujuh ialah kedinamisan leksikon BM yangampu bergabung dengan
morfem BI. Misalnya, penggabungan leksaerharu ‘rumah’ dansakit dapat menghasilkan
kata-kata baru (Bauer, 1983) yang bersenyawa ($ani@, 1992), sehingga terbentuk
leksikonmbaru sakitrumah sakit’ yang lazim digunakan penutur BM. lg8eitu, leksikon
BM mampu bergabung dengan morfem afiks Bl. Misaldgksikonsiring ‘memanggang
sesuatu agak jauh dari api’ dapat digabungkan deafiles Bl, sehingga terbentuk leksikon

baru seperti contodlisiring, tersiring, menyiring, siringkarataumenyiringkan

PENUTUP

Sikap penutur BM dualistis. Ada sikapengingatidan ada pula sikamelupakan
penggunaan leksikon asli BM. Sikapengingatiitu cermin kebanggaan atas BM sekaligus
keterbukaan atas masuknya leksikon serapan daashdhin. Sikapnelupakan itu dapat
dipandang sebagai ancaman kepunahan leksikon liskeBena sekarang penggunaannya
terlupakandandilupakanoleh penuturnya.

Leksikon BM berpotensi memperkaya perbendaharatn Bdakarena BM berstatus
sebagai bahasa hidup. Artinya, BM tetap digunaldragai sarana komunikasi keseharian,
komunikasi kultural, komunikasi religius, dan konkasi pemelajaran di sekolah dalam
lingkungan pedesaan. Selain syarat utama itu, poteksikon BM memenuhi syarat
kesamaan sejarah, keunikan, kehematan, keeufa@arkedinamisan yang produkiif.

Dalam rangka pelestarian pemanfaatan leksikon BMddpat diusulkan kegiatan

pembinaan dan pengembangan leksikon melalui litedasar mulok sebagai kegiatan
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kurikuler plus perangkatnya. Perangkat hukumnyaatdhprupa peraturan bupati, peraturan
daerah, atau surat keputusan kepala dinas pendidierangkat pembelajarannya berupa

kurikulum mulok, silabus, buku teks pelajaran, bgkmu, atau perangkat lainnya.
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